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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti bahwa wajah
manusia memiliki bentuk wajah yang berbeda-beda satu sama lain. Artinya bentuk wajah setiap
manusia memiliki perbedaan bahkan ketika manusia tersebut melakukan lebih dari 1 pose wajah.
Hal ini yang mendasari Metode Euclidean Distance digunakan. Untuk mengenali wajah
seseorang bahkan jika manusia tersebut mengambil foto lebih dari 1 kali. Metode Euclidean
Distance sangat cocok dengan penelitian ini karena metode ini tidak terlalu rumit dan hasil
akurasinya yang tinggi. Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengenali dan mengidentifikasi
manusia yang sesuai dengan bentuk wajah manusia dan sesuai dengan data yang ada. Untuk
menerapkan metode Euclidean Distance pada aplikasi untuk mengidentifikasi dan mengenali
bentuk wajah manusia.Pada proses training penulis melakukan deteksi tepi pada gambar wajah
menggunakan deteksi tepi sobel, setelah itu gambar akan dipartisi menjadi 9 bagian. Hasil partisi akan
diproses menggunakan metode Euclidean Distance dan hasilnya akan disimpan di database .tbl. Pada
proses testing, proses yang dilakukan hampir sama seperti proses training, yang membedakan adalah saat
proses testing dilakukan proses pencocokan antara nilai data training dan testing sehingga hasilnya akan
muncul nama gambar wajah yang dikenali programHasil dari aplikasi pengenalan wajah ini adalah  dapat
mengenali dan mengidentifikasi citra wajah sebesar 86,67% pada skenario uji coba 1, 91,67% pada
skenario uji coba 2 dan 90,48% pada skenario uji coba 3. Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah (1)
Semakin besar data yang dilakukan training maka nilai prosentase keakuratan pun semakin besar dan
prosentase kesalahan pun semakin kecil. (2) Setelah melakukan uji coba sistem, pada skenario uji coba 1
didapatkan hasil prosentase dikenali sebesar 86,67 %, sedangkan skenario uji coba 2 didapatkan hasil
prosentase dikenali sebesar 91,67% dan hasil skenario uji coba 3 sebesar 90,48%.

Kata Kunci : Wajah, Sobel, Pengenalan Wajah, Euclidean Distance.
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I. LATAR BELAKANG

Dengan berkembangnya teknologi

komputer saat ini dapat membantu dan

mempermudah hampir setiap pekerjaan

manusia. Salah satu sistem yang sedang

dikembangkan sekarang ini adalah sistem

biometrika. Sistem ini secara teoritis dapat

lebih efektif untuk mengidentifikasi

pribadi seseorang karena biometriks

mengukur karakteristik pribadi seseorang

untuk membedakan setiap orang. Bagian

tubuh yang paling mudah untuk mengenali

atau sebagai identitas seseorang adalah

pada bagian wajah manusia. Setiap

manusia memiliki bentuk wajah yang

sangat bervariasi dan unik satu sama

lainnya. Dengan bentuk wajah

yangberbeda-beda setiap individu dapat

mempermudah kita lebih cepat untuk

mengenali seseorang. Bentuk wajah

seseorang merupakan identitas yang unik

yang tidak mudah berubah dan tidak bisa

ditukar maupun dititipkan oleh orang lain,

sehingga dapat digunakan sebagai

karakteristik pembeda sistem biometrika

(Fitri, 2010). Dalam penelitian ini penulis

menggunakan metode Euclidean Distance.

Dalam metode ini, dilakukan pencocokan

dengan mencocokan citra gambar yang

sudah dilakukan training dengan data

testing dengan menghitung jarak terdekat

antara data training dengan testing.

Rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah (1) Bagaimana cara mengenali dan

mengidentifikasi manusia yang sesuai

dengan bentuk wajah manusia dan sesuai

dengan data yang ada ? (2) Bagaimana cara

penerapan metode Euclidean Distance

pada aplikasi untuk mengidentifikasi dan

mengenali bentuk wajah manusia ?. Tujuan

dari penelitian ini adalah (1) Untuk

mengenali dan mengidentifikasi manusia

yang sesuai dengan bentuk wajah manusia

dan sesuai dengan data yang ada. (2)

Untuk menerapkan metode Euclidean

Distance pada aplikasi untuk

mengidentifikasi dan mengenali bentuk

wajah manusia.

Seiring dengan perkembangan

teknologi informasi, aplikasi ini dapat

membantu user untuk membantu mencari

identitas seseorang yang berjumlah banyak

dengan menggunakan foto wajah

seseorang tersebut dengan efisien dan

akurat. Supaya program ini bisa lebih

efisien dan lebih akurat lagi penulis

berharap program ini dikembangkan lagi

dengan metode tertentu yang lebih baik

lagi dan menjadi program yang lebih user

friendly.

II. METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini gambar yang

akan diambil dari individu yang berbeda

yang memiliki format bmp. Teknik

pengumpulan data yang dilakukan penulis

adalah dengan melakukan pengambilan

foto bentuk wajah seseorang untuk
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dijadikan sampel yang sesuai dengan

ketentuan disekitar tempat tinggal

penulis.Penelitian ini menggunakan

metode Euclidean Distance. Tujuan

metode Euclidean Distanceyaitu

melakukan perhitungan jarak antara data

uji dan data latih sehingga dihasilkan nilai

jarak terkecil antara data uji dan data latih.

Menurut Blumenstein dalam

Damayanti dan Setiawan (2013) Euclidean

Distance merupkan suatu metode yang

digunakan untuk menghitung jarak antara

dua data, metode ini yang digunakan untuk

menghitung jarak antara data uji dengan

jarak data latih, dimana jarak terkecil

merupakan anggota kelas tersebut,

persamaan 1 adalah rumus

EuclideanDistance dalam proses

pengenalan citra uji dengan citra latih.

Berikut merupakan metode Euclidean

Distance dari persamaan Euclidean

Distance ini yang digunakan untuk

menghitung jarak data uji dan data latih :

dij =

III. HASIL DAN KESIMPULAN

A. HASIL

Berikut adalah tabel skenario uji

coba citra wajah

Tabel 1 Skenario 1 Uji coba

Foto Latih Uji Dike
nali

Tidak

Cici Cici 1 Cici 6 V
Cici 2 Cici 7 V
Cici 3 Cici 8 V
Cici 4 Cici 9 V
Cici 5 Cici

10
V

Indah Indah
1

Indah
6

V

Indah
2

Indah
7

V

Indah
3

Indah
8

V

Indah
4

Indah
9

V

Indah
5

Indah
10

V

Mufid Mufid
1

Mufid
6

V

Mufid
2

Mufid
7

V

Mufid
3

Mufid
8

V

Mufid
4

Mufid
9

V

Mufid
5

Mufid
10

V

Jumla
h

15 15 13 2

Prose
ntase

(13/
15)*
100
% =
86,6
7 %

(2/15)*10
0% =

13,33 %

Dari tabel skenario 1 uji coba

diatas, terdapat data training dan testing

masing-masing berjumlah 15 data

didapatkan hasil prosentase dikenali

sebesar 86,67 % dan prosentase tidak

dikenali sebesar 13,33 %

N
∑  | xjk — xjk |
k=1

2
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uji dan data latih sehingga dihasilkan nilai

jarak terkecil antara data uji dan data latih.

Menurut Blumenstein dalam

Damayanti dan Setiawan (2013) Euclidean

Distance merupkan suatu metode yang

digunakan untuk menghitung jarak antara

dua data, metode ini yang digunakan untuk

menghitung jarak antara data uji dengan

jarak data latih, dimana jarak terkecil

merupakan anggota kelas tersebut,

persamaan 1 adalah rumus

EuclideanDistance dalam proses

pengenalan citra uji dengan citra latih.

Berikut merupakan metode Euclidean

Distance dari persamaan Euclidean

Distance ini yang digunakan untuk

menghitung jarak data uji dan data latih :

dij =

III. HASIL DAN KESIMPULAN

A. HASIL

Berikut adalah tabel skenario uji

coba citra wajah

Tabel 1 Skenario 1 Uji coba

Foto Latih Uji Dike
nali

Tidak

Cici Cici 1 Cici 6 V
Cici 2 Cici 7 V
Cici 3 Cici 8 V
Cici 4 Cici 9 V
Cici 5 Cici

10
V

Indah Indah
1

Indah
6

V

Indah
2

Indah
7

V

Indah
3

Indah
8

V

Indah
4

Indah
9

V

Indah
5

Indah
10

V

Mufid Mufid
1

Mufid
6

V

Mufid
2

Mufid
7

V

Mufid
3

Mufid
8

V

Mufid
4

Mufid
9

V

Mufid
5

Mufid
10

V

Jumla
h

15 15 13 2

Prose
ntase

(13/
15)*
100
% =
86,6
7 %

(2/15)*10
0% =

13,33 %

Dari tabel skenario 1 uji coba

diatas, terdapat data training dan testing

masing-masing berjumlah 15 data

didapatkan hasil prosentase dikenali

sebesar 86,67 % dan prosentase tidak

dikenali sebesar 13,33 %

N
∑  | xjk — xjk |
k=1

2
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Tabel 2 Skenario 2 Uji coba
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Cici 7 Cici 3 V
Cici 8 Cici 4 V
Cici 9
Cici
10

Inda
h

Indah
5

Indah
1

V

Indah
6

Indah
2

V

Indah
7

Indah
3

V

Indah
8

Indah
4

V

Indah
9

Indah
10

Mufi
d

Mufid
5

Mufid
1

V

Mufid
6

Mufid
2

V

Mufid
7

Mufid
3

V

Mufid
8

Mufid
4

V

Mufid
9

Mufid
10

Juml
ah

18 12

Pros
enta
se

(11/12)*
100% =
91,67 %

(1/12)
*100
% =
8,33
%

Dari tabel skenario 2  uji coba

diatas, terdapat data training berjumlah 18

data dan data testing berjumlah 12 data

didapatkan hasil prosentase dikenali

sebesar 91,67 % dan prosentase tidak

dikenali sebesar 8,33%.

Tabel 3 Skenario 3 Uji coba

Foto Latih Uji Dikenali Tidak
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Cici 2 Cici 5 V
Cici 3 Cici 6 V
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4
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7

V
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8

V

Indah
9

V

Indah
10

V
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d
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4

V

Mufid
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Mufid
5

V

Mufid
3

Mufid
6

V

Mufid
7

V

Mufid
8

V

Mufid
9

V

Mufid
10

V

Juml
ah

9 21

Pros
enta
se

(19/21)*
100% =
90,48 %

(2/21)*
100% =
9,52 %
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Dari tabel skenario 3  uji coba diatas,

terdapat data training berjumlah 9 data dan

data testing berjumlah 21 data didapatkan

hasil prosentase dikenali sebesar 90,48 %

dan tidak dikenali sebesar 9,52 %.

IMPLEMENTASI

Tampilan halaman utama program yaitu

seperti berikut :

Gambar 1. Tampilan Utama

Tampilan Halaman Proses Pelatihan yang

digunakan untuk melatih data latih pada

program dan hasil pelatihan tersebut akan

disimpan pada database berformat .tbl

Gambar 2. Proses Pelatihan

Tampilan Halaman Data Latih berhasil

disimpan.

Gambar 3. Data Latih Disimpan

Tampilan Halaman Proses Pengujian yang

digunakan untuk menguji program apakah

dapat mengenali wajah seseorang sesuai

dengan nama yang asli dan penulis dapat

mengetahui tingkat akurasi program dalam

mengenali wajah seseorang.

Gambar 4. Proses Pengujian

B. KESIMPULAN

Program ini dapat mengenali dan

mengidentifikasi manusia yang sesuai

dengan bentuk wajah dan data yang ada
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dengan menggunakan metode Euclidean

Distance. Penerapan metode Euclidean

Distance pada program ini dengan cara

mencari nilai jarak terkecil atau terpendek

antara data training dan data testing

sehingga dihasilkan jarak terkecil dan

dapat dikenali sebagai individu yang

mempunyai nilai terkecil tersebut.

Setelah melakukan uji coba sistem,

pada skenario uji coba 1 didapatkan hasil

prosentase dikenali sebesar 86,67 %,

sedangkan skenario uji coba 2 didapatkan

hasil prosentase dikenali sebesar 91,67%

dan hasil skenario uji coba 3 sebesar

90,48%. Semakin besar data wajah yang

dilakukan pelatihan maka nilai prosentase

keakuratan pun semakin besar dan nilai

prosentase kesalahan pun semakin kecil.

Keberhasilan sistem dapat mengenali

wajah seseorang dipengaruhi oleh ukuran

foto wajah.
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